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Abstrak . Teknik dasar futsal memiliki peran penting dalam pertandingan dan pencapaian prestasi
olahraga futsal. Inkonsistennya capaian prestasi ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok menjadi salah satu perhatian yang perlu ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan teknik dasar futsal SMK Negeri 1 Kota Solok. Metode dalam
penelitian ini deskriptif yang menyajikan hasil pengukuran kemampuan teknik dasar yang
terdiri atas kemampuan passing-controlling, dribbling, heading, dan shooting. Penelitian ini
dilakukan di Lapangan VVC Sport Arena. Sasaran penelitian adalah peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota Solok. Teknik sampling yang menggunakan
metode sensus, sehingga sampel dalam penelitian adalah sebanyak 25 atlet putra.
Instrumen penelitian menggunakan instrumen kemampuan teknik dasar passing-
controlling, dribbling, heading, dan shooting. Kemudian teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif melalui persentase. Berdasarkan temuan penelitian, didapatkan hasil
penelitian kemampuan keseluruhan teknik dasar futsal SMK Negeri 1 Kota Solok sebagai
berikut: (1) atlet memiliki rata-rata kemampuan passing-controlling sebesar 10,64 dengan
kategori kurang, (2) atlet memiliki kecepatan rata-rata kemampuan dribbling 15,53 dengan
kategori kurang, (3) atlet memiliki rata-rata kemampuan heading 24,36 dengan kategori
baik sekali, (4) atlet memiliki rata-rata kemampuan shooting 17,6 dengan kategori baik, dan
(5) atlet memiliki rata-rata kemampuan keseluruhan teknik dasar sebesar 200 dengan
kategori cukup.

Keyowrds . Basic, Technical Skills, Futsal

Abstract : Basic futsal techniques play an important role in futsal matches and achievements. The inconsistent
achievement of futsal extracurricular achievements at SMK Negeri 1 Kota Solok is one of the
concerns that need to be improved. This study aims to determine the basic futsal technique abilities of
SMK Negeri 1 Kota Solok. The method in this study is descriptive, presenting the results of
measuring basic technique abilities consisting of passing-controlling, dribbling, heading, and
shooting abilities. This study was conducted at the VVC Sport Arena Field. The target of the study
was participants in the futsal extracurricular at SMK Negeri 1 Kota Solok. The sampling technique
used the census method, so that the sample in the study was 25 male athletes. The research
instrument used the basic technique ability instrument of passing-controlling, dribbling, heading,
and shooting. Then the data analysis technique used descriptive statistics through percentages. Based
on the research findings, the results of the study on the overall basic futsal technique abilities of SMK
Negeri 1 Kota Solok are as follows: (1) athletes have an average passing-controlling ability of 10.64
in the less category, (2) athletes have an average dribbling speed of 15.53 in the less category, (3)
athletes have an average heading ability of 24.36 in the very good category, (4) athletes have an
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average shooting ability of 17.6 in the good category, and (5) athletes have an average overall basic
technique ability of 200 in the sufficient category.

PENDAHULUAN

Kondisi fisik manusia terbentuk dari
sejumlah komponen yang saling berkaitan
dan tidak dapat dipisahkan, karena setiap
komponen fisik memiliki keterhubungan
dengan komponen lainnya (Asnaldi, 2020).

Olahraga merupakan aktivitas yang kini
banyak dilakukan oleh masyarakat dan telah
menjadi bagian penting dalam kehidupan
sehari-hari, tidak lagi dianggap remeh seperti
sebelumnya (Asnaldi, 2019).

Menurut Haryanto & Welis, (2019)
mengatakan bahwa olahraga merupakan
aktivitas fisik yang harus rutin dilakukan
untuk menjaga kebugaran tubuh. Sementara
itu menurut Eldawaty (2018), olahraga sangat
penting  bagi
meningkatkan kebugaran baik secara fisik
maupun mental.

Salah satu hal terpenting adalah
terciptanya  kondisi masyarakat yang
senantiasa tampak sehat. Hal tersebut sejalan
dengan yang
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
11 tahun 2022 Bab II Pasal IV tentang Sistem
Keolahragaan Nasional yang berbunyi,

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk

masyarakat karena dapat

sudah dijelaskan dalam

memelihara dan meningkatkan kesehatan,
kebugaran, Prestasi, kecerdasan, kualitas
manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, sportivitas, kompetitif, disiplin,
mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan
nasional, mengangkat harkat, martabat, dan
kehormatan bangsa dan menjaga perdamaian
dunia”.

Berdasarkan kutipan tersebut,
disimpulkan bahwa pendidikan tidak
mengenal tempat dan waktu, bahwa setiap
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detik kehidupan merupakan pembelajaran
(Simamora et al., 2022), sehingga kita dapat
memperoleh pengetahuan dimana dan dari
siapa saja.

Olahraga pendidikan diselenggarakan
sebagai bagian dari proses pendidikan yang
di laksanakan baik pada jalur pendidikan
formal maupun non formal melalui kegiatan
intra atau ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan
yang diselenggarakan untuk memenuhi
tuntutan penguasaan bahan kajian dan
pelajaran dengan lokasi waktu yang diatur
secara  tersendiri = berdasarkan  pada
kebutuhan (Alhadi et al., 2025).

Aspek fisik merupakan komponen yang

sangat mendasar untuk menentukan
kemampuan seorang atlet dapat
menyelesaikan suatu program latihan.

(Atradinal & Sepriani, 2017; A. P. Putra &
Badri, 2021;Atradinal, 2018; Asnaldi, 2018).

Capaian  prestasi sangat
dipengaruhi beberapa elemen prestasi seperti
kemampuan fisik (Arnando et al, 2022),
mental (Wulandari et al.,, 2021), taktik, dan
teknik. Menurut Debyanto et al., (2022)

“proses pembinaan prestasi memerlukan
program latihan yang mencakup ke semua
aspek tujuan latihan, teknik, fisik, taktik dan
mental yang terpadu dalam suatu rangkaian
yang berkesinambungan”.

Prestasi dalam  permainan  futsal
dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor
internal dan eksternal (Pitnawati, et al., 2019)
seperti dukungan sekolah pada sarana dan
prasarana yang kurang
dukungan frekuensi latihan, motivasi, dan
kemampuan teknik dasar pemain (Arnando
& Wulandari, 2018).

olahraga

latihan serta



Tinjauan Kemampuan Teknik Dasar Peserta Ekstrakurikuler Futsal

SMK Negeri 1 Kota Solok

Ikrar Atha, Muhammad Arnando, Aldo Naza Putra, Frizki Amra

Jurnal Pendidikan dan Olahraga
Volume 8 No 12 Desember 2025
Halaman 3691-3700

Maka, untuk mencapai prestasi, pemain
perlu meningkatkan kemampuan teknik
dasar dalam bermain (Fadilla et al.,, 2024).
Teknik  dalam futsal
berkaitan untuk menciptakan permainan
bagus dalam pencapaian prestasi yang
gemilang,

karena

olahraga saling

teknik ~dasar yang baik
merupakan salah satu faktor penting pemain
dapat menjalankan taktik dan instruksi dari
pelatih. Adapun kemampuan teknik dasar
dalam olahraga futsal, yakni: mengoper
(passing), mengontrol (controlling),
menggiring (dribbling), menyundul (heading),
dan menembak (shooting).

Teknik mengoper (passing) menjadi
gerakan fundamental yang harus dikuasai
yang dilakukan dengan menendang bola
kepada teman satu tim untuk menjalankan
permainan (Akbar et al.,, 2024). Passing pada
permainan futsal dapat dilakukan dengan
kaki bagian luar, bagian dalam, dan tumit
kaki.

Teknik passing yang efektif sebaiknya
menggunakan kaki bagian dalam sehingga
lebih memiliki akurasi dan kekuatan yang
cukup. Kualitas keberhasilan passing juga
dapat memudahkan rekan tim melakukan
controlling yang mudah. Teknik mengontrol
(controlling) adalah gerakan menghentikan
pergerakan bola.

Controlling yang efektif dalam permainan
futsal menggunakan bagian telapak kaki. Hal

yang utama untuk mengontrol harus fokus

memperhatikan  datangnya arah  bola
(Norifansyah et al., 2024),

menjaga keseimbangan tubuh, dan
menggunakan telapak kaki untuk

menyentuh atau menahan bola agar tetap
diam dan mudah dikontrol, sehingga bola
tidak menjauh dari pemain dan tidak mudah
direbut lawan.
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Teknik menggiring (dribbling) adalah
gerakan untuk memindahkan bola dari satu
daerah ke daerah lain atau dengan berliku-
liku untuk menghindari
diusahakan bahwa bola tetap bergulir dekat
dari kita, jauh dari kaki lawan pada saat
permainan berlangsung (Saputra et al., 2023).

Kemampuan dribbling yang baik akan
memudahkan pemain untuk membawa bola

lawan, harus

mendekati lawan,
peluang
menciptakan titik shooting yang baik untuk
mencetak gol.

Shooting adalah menendang bola dengan
keras dan akurat (Buya et al., 2021). Teknik
dasar menendang (shooting) bola juga sering
digunakan sebagai senjata paling efektif
untuk mencetak gol melalui titik penalti
(Risyanto et al., 2020).

Shooting  merupakan  salah  satu
kemampuan individu dalam sepak bola

daerah  pertahanan

sehingga pemain memiliki

untuk memasukkan bola ke dalam gawang
(Akmal et al., 2023). Akurasi shooting dapat
mempengaruhi hasil tembakan, dan tentunya
akan sangat menguntungkan
mempermudah dalam mencetak gol ke
gawang lawan (Mahanani & Indriarsa, 2021).

Shooting dalam permainan futsal sangat
efektif menggunakan punggung kaki, karena
akan menghasilkan tembakan yang keras
sehingga memaksimalkan peluang gol.
Heading adalah cara untuk menguasai bola,

mengumpan kepada rekan setim dan
untuk mencetak gol dengan menggunakan
kepala. Heading sering dilakukan pemain saat
bola berada di udara, tetapi heading dapat
juga dilakukan saat bola berada di bawah
(drive heading).

Kemampuan heading yang baik akan
memaksimalkan permainan
menguasai permainan dan peluang mencetak
gol. Heading yang baik menggunakan kepala

dan

tim dalam

bagian dahi, karena memiliki permukaan
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rata, kuat, dan tebal. Sundulan menggunakan
dahi juga dapat meminimalisir cedera pada
pemain.

maka

Berdasarkan masalah di atas

peneliti  bermaksud untuk  melakukan
penelitian  untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan teknik dasar peserta

ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota

Solok.

Sehingga diharapkan dengan penelitian
diperoleh kesimpulan yang dapat

dijadikan sebagai dasar evaluasi latihan

dalam meningkatkan prestasi ekstrakurikuler

SMK Negeri 1 Kota Solok.

ini

METODE

Jenis penelitian ialah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan satu variabel
tanpa perbandingan
menghubungkan dengan variabel lainnya.
(Barlian, 2016) menyatakan ~ bahwa
“penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang  berusaha  menginterpretasi dan
menggambarkan objek sesuai dengan apa
adanya”.

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan
bahwa “populasi merupakan generalisasi
yang subyek/obyek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan peneliti. Populasi adalah
keseluruhan wunit yang telah ditetapkan
informasi yang diinginkan.

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan
bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut”. Sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber
data dan dapat mewakili seluruh populasi.
Sugiyono (2018)
Sensus adalah teknik pengambilan sampel
dimana seluruh anggota populasi dijadikan
Teknik analisis data dalam

ini

membuat dan

terdiri atas

Menurut “metode

sampel semua.
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penelitian ini dengan menggunakan statistik
deskriptif.

Aziz  (2016)
“statistik deskriptif merupakan statistik yang

mengemukakan bahwa

digunakan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum”.

cara

HASIL

1. Teknik Dasar Mengoper-Mengontrol
(Passing-controlling)
Berdasarkan analisis data dari skor

pengukuran tes kemampuan teknik dasar

futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal

SMK' Negeri 1 Kota Solok, diperoleh skor

tertinggi sebesar = 17 dan skor terendah = 6.

Kemudian diperoleh standar deviasi = 3,226

dan skor rata-rata (Mean) = 10,64. pada tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Teknik Dasar Mengoper-Mengontrol
(Passing-controlling)

>15 2 8% Baik Sekali
14 - 15 4 16% Baik
12 -13 3 12% Sedang
10-11 6 24% Kurang
<10 10 40% Kurang Sekali
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
tersebut, maka dapat dijelaskan kemampuan
teknik  dasar  futsal ~pada  peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok, dari 25 orang sampel, 2 orang (8%)
memiliki skor lebih besar dari 15 dengan

kategori baik sekali,
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4 orang (16%) memiliki skor berkisar
antara 14-15 dengan kategori baik, 3 orang
(12%) memiliki skor berkisar antara 12-13
dengan kategori sedang, 6 orang (24%)
memiliki skor berkisar antara 10-11 dengan
kategori kurang, dan 10 orang (40%)
memiliki skor lebih rendah dari 10 dengan
kategori kurang sekali.

2. Teknik Dasar Menggiring (Dribbling)

Berdasarkan analisis data dari skor
pengukuran  tes  kemampuan  teknik
menggiring  (dribbling)  pada  peserta

ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok, diperoleh waktu tercepat selama 11,50
detik dan waktu terlambat selama 20 detik.
Kemudian diperoleh standard deviasi = 2,532
dan skor rata-rata (mean) = 15,53. pada tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil
Teknik Dasar Menggiring (Dribbling)

<11.91 2 8% Baik Sekali
11.91 -13.20 4 16% Baik
13.21 - 14.50 4 16% Sedang
14.51 - 15.80 4 16% Kurang
>15.80 11 44% |Kurang Sekali
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
tersebut, maka dapat dijelaskan kemampuan
menggiring  (dribbling)  pada  peserta
ektrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota Solok.
Dari 25 orang sampel, 2 orang (8%) memiliki
skor waktu lebih cepat dari 11,91 dengan
kategori baik sekali, 4 orang (16%) memiliki
skor kecepatan

berkisar antara 11,91-13,20 dengan
kategori baik, 4 orang (16%) memiliki skor
kecepatan berkisar antara 13,21-14,50 dengan
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kategori sedang, 4 orang (16%) memiliki skor
kecepatan berkisar antara 14,51-15,80 dengan
kategori kurang, dan 11 orang (44,%)
memiliki skor tercepat dalam lebih kecil dari
15,80 dengan kategori kurang sekali.
3. Teknik Dasar Menyundul (Heading)
data dari skor
pengukuran tes kemampuan teknik dasar
menyundul (heading) futsal pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok,

diperoleh skor tertinggi sebesar = 45 dan
skor terendah = 15. Kemudian diperoleh
standar deviasi = 8,093 dan skor rata-rata

Berdasarkan analisis

(Mean) = 24,36. pada tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut.
Tabel 3. Distribusi  Frekuensi Data Hasil

Teknik Dasar Menyundul (Heading)

>20 14 56% Baik Sekali
16-19 9 36% Baik
11-15 2 8% Sedang

10 < 0 0% Kurang
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
tersebut, maka dapat dijelaskan kemampuan
teknik dasar menyundul (heading) futsal pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1
Kota Solok. Dari 25 orang sampel, 14 orang
(56%) memiliki kemampuan menyundul
(heading) dengan perolehan skor lebih besar
dari 20 dengan kategori baik sekali,

9 orang (36%) memiliki kemampuan
menyundul (heading) dengan perolehan skor
berkisar antara 16-19 dengan kategori baik,
dan 2 orang (8%) memiliki kemampuan
menyundul (heading) dengan perolehan skor
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berkisar antara 11-15 dengan kategori
sedang.
4. Teknik Dasar Menembak ( Shooting)

data dari skor
pengukuran tes kemampuan teknik dasar
menembak (shooting) futsal pada peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok, diperoleh skor tertinggi sebesar = 29
dan skor terendah = 8. Kemudian diperoleh
standar deviasi = 6,708 dan skor rata-rata
(Mean) = 17,6. pada tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut.

Berdasarkan analisis

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil
Kemampuan Teknik Dasar
Menembak (Shooting)

>20 10 40% Baik Sekali
16 - 20 5 20% Baik
11-15 4 16% Sedang
6-10 6 24% Kurang
<6 0 0% | Kurang Sekali
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
tersebut, maka dapat dijelaskan kemampuan
teknik dasar menembak (shooting) futsal pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1
Kota Solok. Dari 25 orang sampel,

10 orang (40%) memiliki kemampuan
menembak (shooting) dengan perolehan skor
lebih besar dari 20 dengan kategori baik
sekali, 5 orang (20%) memiliki kemampuan
menembak (shooting) dengan perolehan skor
berkisar antara 16-20 dengan kategori baik,

4 orang (16%) memiliki kemampuan
menembak (shooting) dengan perolehan skor
berkisar antara 11-15 dengan kategori
sedang, dan 6 orang (24%) memiliki
kemampuan menembak (shooting) dengan
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perolehan skor berkisar antara 6-10 dengan
kategori kurang.
5. Kemampuan Keseluruhan Teknik Dasar

Futsal

Berdasarkan analisis data dan skor
pengukuran keseluruhan kemampuan teknik
dasar futsal pada peserta  ekstrakurikuler
futsal SMK Negeri 1 Kota Solok. Hasil tes
pengukuran dikonversikan menjadi T-skor
untuk dilakukan pengklasifikasian.

Kemampuan teknik dasar futsal secara
keseluruhan yakni kemampuan teknik
mengoper-mengontrol  (passing-controlling),
menggiring (dribbling), menyundul (heading),
dan menembak (shooting) futsal. Berdasarkan
konversi T-skor masing-masing item tes
kemampuan teknik dasar

ditemukan 25 sampel penelitian dengan 4
item tes kemampuan, diperoleh skor
tertinggi sebesar = 255 dan skor terendah
sebesar = 160. Kemudian diperoleh standar
deviasi = 25 dan skor rata-rata (Mean) = 200.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 5. Distribusi Hasil
Kemampuan Keseluruhan Teknik
Dasar Futsal

Frekuensi

<162 2 8% Kurang Sekali
163 - 187 5 20% Kurang
188 - 213 11 44% Cukup
214 - 238 7 28% Baik

> 238 0 0% Baik Sekali
Jumlah 25 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian
pada bab terdahulu berdasarkan tabel
distribusi frekuensi tersebut, maka dapat
dijelaskan pengukuran kemampuan teknik

dasar futsal pada peserta  ekstrakurikuler
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futsal SMK Negeri 1 Kota Solok. Dari 25
orang sampel,

2 orang (8%) memiliki skor lebih rendah
sama dengan 162, 5 orang sampel (20%)
memiliki skor berkisar 163-187, 11 orang
sampel (44%) memiliki skor berkisar 188-213,
dan 7 orang sampel (28%) memiliki skor
berkisar 214-238. Berdasarkan skor rata-rata
kemampuan keseluruhan teknik dasar futsal
ialah sebesar 200 dengan kategori cukup.

PEMBAHASAN

1. Kemampuan Mengoper - Mengontrol

(Passing - Controlling)

Kemampuan  passing-controlling  atlet
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok menunjukkan rata-rata skor 10,64
dengan kategori kurang. Hal-hal yang
menyebabkan kemampuan passing-controlling
memiliki kategori kurang disebabkan

karena control yang masih menggunakan
kaki bagian dalam sehingga bola memantul
jauh dari kaki, tidak memperhatikan arah
datangnya bola, dan tidak menyelesaikan
dengan baik materi latihan (controlling) yang
diberikan oleh pelatih. Selanjutnya kesalahan
passing sering terjadi karena passing yang
terlalu pelan,

perkenaan kaki dengan bola yang salah
yaitu passing menggunakan ujung kaki
sehingga bola melaju sangat keras sehingga
tidak akurat, dan tidak memperhatikan
pergerakan  rekan
melakukan passing. Di samping itu beberapa
atlet yang memiliki kemampuan pada
kategori sangat baik

adalah pemain yang menguasai teknik
dasar  passing-controlling ~ yang  bagus
contohnya controlling selalu menggunakan
sol sepatu sehingga bola tepat berhenti di
bawah telapak kaki, selalu memperhatikan
datangnya arah  bola dan  selalu
memperhatikan atau menyelesaikan materi

satu tim sebelum
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latihan
pelatih.

controlling yang diberikan oleh

Gambar 1. Pengambilan data kemampuan
teknik dasar passing-control
Sumber: Dokumentasi Penelitian

2. Kemampuan Menggiring (Dribbling)

Kemampuan dribbling atlet
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok menunjukkan rata-rata kecepatan 15,53
detik dengan kategori kurang. Faktor-faktor
yang menyebabkan kemampuan dribbling
memiliki kategori kurang,

karena sebagian besar atlet masih sering
melakukan
mengarahkan dan mengontrol pergerakan
bola. Atlet relatif sukar menguasai dan
mengikuti  pergerakan bola, sehingga
menyebabkan bola sering melebar
jangkauan atlet.

kesalahan-kesalahan dalam

dari

Disisi lain, faktor frekuensi latihan juga
menjadi hal yang penting karena upaya
peningkatan kemampuan dribbling yang baik
haruslah  melalaui yang
dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan.

latihan-latihan

Gambar 2. Pengarﬁl;ilan data kemampuan
teknik dasar menggiring
Sumber: Dokumentasi Penelitian

3. Kemampuan Menyundul (Heading)
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Kemampuan heading atlet ekstrakurikuler
SMK Negeri 1 Kota Solok
menunjukkan rata-rata skor 24,36 dengan

futsal

kategori baik sekali, akan tetapi ditemukan
beberapa pemain yang memasukin interval
kategori sedang. Beberapa faktor yang
menyebabkan kemampuan heading memiliki
kategori kurang,

karena beberapa atlet masih
kesalahan-kesalahan
perkenaan bola dengan bagian kepala, arah
pergerakan bola yang tidak akurat, dan

sering

melakukan dalam

masih banyak pemain saat melakukan
heading dengan menutup matanya. Di
samping itu temuan penelitian juga

kontradiktif terhadap tingkat kemampuan
heading pemain,
sebab berdasarkan hasil pertandingan

keseluruhan  pemain  sangat  sering
melewatkan kesempatan mencetak gol
maupun mengoper bola menggunakan

kepala dalam pertandingan. Hal tersebut
peneliti duga karena kurangnya latihan yang
difokuskan pada pola latihan memanfaatkan

heading dalam

permainan.

—

Gambar 3. Pengambilan data kemampuan
teknik dasar menyundul
Sumber: Dokumentasi Penelitian

4. Kemampuan Menembak ( Shooting)

Kemampuan menembak (shooting) atlet
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok menunjukkan rata-rata skor 17,6
dengan kategori baik. Kemampuan shooting
atlet ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1
Kota Solok secara rata-rata sudah dalam
kategori baik,
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akan tetapi ditemukan beberapa pemain
yang memasukin interval kategori sedang
dan kurang. Hal ini di lihat pada saat latihan
jarang mendapat latihan teknik dasar futsal
secara menyeluruh terutama latihan shooting
terprogram. Latihan hanya mengandalkan
model games tanpa adanya penekanan
terhadap teknik shooting futsal.

Sehingga masih ditemukan kekeliruan-
kekeliruan dalam pelatihan futsal khususnya
dalam hal melakukan shooting. Selain itu,
faktor yang dapat mempengaruhi hasil tes
kemampuan shooting futsal adalah latihan.

Latihan merupakan aktivitas untuk
meningkatkan keterampilan dengan
menggunakan berbagai peralatan sesuai

dengan tujuan dan kebutuhan cabang
olahraganya. Urgensinya teknik dasar
shooting sangat penting dalam permainan
futsal, sebab
menciptakan gol.
Pemain yang memiliki shooting yang baik
dan akurat akan mudah untuk menciptakan
gol terutama pada saat melakukan penalti.
Penguasaan shooting yang baik
mempermudah  menciptakan  gol
memasukkan bola ke gawang lawan.

tujuan utamanya untuk

akan
atau

Gambar 4. Pengambilan “data kemampuan
teknik dasar shooting
Sumber: Dokumentasi Penelitian

5. Kemampuan Keseluruhan Teknik
Dasar Futsal
Kemampuan keseluruhan teknik dasar
futsal adalah gabungan dari keempat teknik
passing-controlling,

dasar diantaranya
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dribbling, heading, dan shooting. Ke-empat
teknik dasar ini dikonversikan menjadi T-
skor dan kemudian dijumlahkan secara
keseluruhan untuk mengkategorikan tingkat
kemampuan teknik dasar futsal pemain.

Temuan penelitian dari kemampuan
teknik dasar peserta ekstrakurikuler futsal
SMK Negeri 1 Kota Solok dalam kategori
cukup dengan rata-rata pada skor 200.
Temuan penelitian menyimpulkan bahwa
perlu dilakukan peningkatan kemampuan
teknik dasar pada atlet futsal SMK Negeri 1
Kota Solok,

terkhususnya pada peserta
ekstrakurikuler yang tergolong pada kategori
cukup, kurang, dan kurang sekali perlu
ditingkatkan kembali
kemampuan teknik dasar bermain futsal
sangat penting.

dikarenakan

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil
pembahasan dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Tingkat kemampuan teknik dasar
mengoper-mengontrol (passing-control)
peserta ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1
Kota Solok pada skor rata-rata 10,64 dengan
kategori kurang.

Tingkat kemampuan teknik dasar
menggiring (dribbling) peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok pada kecepatan rata-rata 15,53 detik
dengan kategori kurang.

Tingkat kemampuan teknik dasar
menyundul  (heading) peserta
ekstrakurikuler futsal SMK Negeri 1 Kota
Solok pada skor rata-rata 24,36 dengan
kategori baik sekali.

Tingkat kemampuan teknik dasar
menembak (shooting) peserta ekstrakurikuler
futsal SMK Negeri 1 Kota Solok pada skor
rata-rata 17,6 dengan kategori baik.

penelitian  dan
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Tingkat kemampuan keseluruhan teknik
dasar futsal SMK Negeri 1 Kota Solok pada
T-skor rata-rata 200 dengan kategori cukup.
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